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ABSTRAK

Rahmat Umar. 105 271 1002 17. 2021. Efekiifitas Dakwah Persuasif
Da'i  dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Desa Buttu Batu
Kecamatan Enrekang Utara dalam Menerapkan Ajaran Islam. Dibimbing
oleh Dr. Muhammad Ali Bakri, S.Sos, M.Pd, dan Dr. M. Zakariyah Al
Anshori, M.Sos.1L

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat kéefektivitasan dalam dakwah persuasif da'i
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat desa Buttu Batu Kecamatan
Enrekang Utara dalam menerapkan ajaran Islam. Pendekatan penelitian
menggunakan métode komunikasi. penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui efektivitas. Adapln sumber data, penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer diambil dari pasa da'i, yang
ditugaskan di setisp dusun desa Rutty Batu Kecamaian Enrekang Utara.
Adapun data sckunder diambil dari  buku, artikel seri penelusuran
refcrensi yanp ada relevansinya dengan penelitian. Metode pengumpulan
Teknik pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan mclalui tiga
tahapan, yaitu reduksi data. penyajian data dan penarikan kesimputan.

Penelitian ini dilaksanakan di desa Buttu Batu yang berlangsung 4
bulan dari bulan Maret sampai bulan Juli 2021. Tcknik penelitian
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara para da’i yang
ditugaskan di setiap dusun desa Buttu Batu Kecamatan Lnrckang Utara
Kabupaten Farekang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa langkah-langkah yang
ditempuh olch para da'i dalam meningkatkan kesad:iran masyarakat desa
Buttu Batu Jalam menerapkan ajaran Islam adalah dengan menyampaikan
dakwah secara persuasif.  Adapun metode dakwah persuasif yang
digunakan, yaitu metode dakwah bil-Hikmuh dan metode dakwah dengan
pelajaran yang baik (a/-Mau'izhah al-Hasanah). kedua metode dakwah
persuasif ini sangat efektiv_ dalam meningkatkan Kesadaran masyarakat
desa Buttu Batu dalam menerapkan ajaran Islam yang benar dan kaffah.
Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan bagi para da'i yang
ditugaskan di suatu tempat atau wilayah dalam rangka berdakwah agar
memperhatikan dan menyusun dengan baik metode dakwah yang akan
digunakan dalam berdakwah di tengah masyarakat yang masih jauh dari
pemahaman agama yang benar sehingga dapat menimbulkan
keefektivitasan dalam berdakwah. Juga diharapkan kepada setiap
pemimpin suatu wilayah untuk selalu memperhatikan masyarakatnya dari
seluruh aspek kehidupan, terutama dalam aspek keagamaan.

Kata Kunci: Efektivitas, Dakwah Persuasif Da’i, Kesadaran, Ajaran
Islam.
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menjalankan kehidupannya di dunia yang fana ini, satu prinsip dengan yang

lainnya saling terkait sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh dan tidak

dapat dipisahkan. Bukan bahwa ada satu nilai yang dapat berdiri sendiri. Oleh

_ ' Departemen Pendidikan Nasional, Kamuy Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
o6, 2 Muhammad Alim, Pendidikan Agam Islam, cet. ke-2. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006, . 92.




karena itu, pada dasarnya 1slam adalah satu sistem, paket nila, satu paket yang

saling terkait anatara satu dengan yang lainnya, membentuk teori-teori Islam

yang baku.’.
Dalam hal ini, penulis melakukan p

Batu selain berdoa dan meminta kepada Allah, mereka juga masih melakukan
prakick-praktek kesyirikan, seperti membawa makanan di pinggir sungai
kemudian dibacakan mantra-mantra tertentu lalu dimakan bersama.
Sebagaimana dalam masalah ibadah, sebagian masyarakat desa Buttu Batu

» Fuad Amsyari, Islam Kaffah Tantangan Sosial dan Aplikasinya di Indonesia, {Jakarta:
Gema Insan Press, 1995), h. 22.




telah mendirikan shalat, berpuasa pada bulan Ramadhan, berzakat, berkurban
dan lain-lain dari jenis ibadah, akan tetapi dalam melaksanakannya mercka
masih mengikutkan tradisi-tradisi nenek moyang mereka. Sebagai contoh

dalam masalah kurban. penyembelih hewdin kurban harus menyembelih seekor
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Oleh karena itu penulis mengangkat sebuah judul yang akan ditulis dalam
bentuk skripsi yang berjudul “Efektivitas Dakwah Persuasif Da’i dalam

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Desa Buttu Batu Kecamatan Enrekang

Utara dalam Menerapkan Ajaran Islam.”




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa vang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di

atas, maka penulis coba mencermati dan menemukan permasalahn untuk bahan

penelitian. sebagai berikut:

e,
?//"l!p“\\\‘,..
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Utara dalam menerapkan ajaran Islam.
D. Manfaat Penelitiaan
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
|. Bagi akademis, sebagai tambahan wawasan dan khazanah keilmuan
mengenai respon masyarakat desa Buttu Batu terhadap dakwah persuasif.




2. Bagi lembaga/instansi dakwah, sebagai pertimbangan dalam mengutus
da'i. | -
3. Bagi pemerintah, sebagai acuan atau contoh dalam merealisasikan program




BABII
TINJAUAN TEORITIS
A. Efektivitas

1. Definisi Efektivitas

alam kamus besar bahasa

Efektivitas mempunyai b
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cfektifitas adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi
individu, kelompok dan organisasi. Makin dekat prestasi mercka yang di
harapkan atau prestasi standar. Maka akan semakin efektif dalam penilaian

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (P33} Departemen,
Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta Balai Pustaka 1995), h. 250.
* Suwarto. Perilaku Organisasi, (Yogyakarta 1999), . 123.
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mereka.” Sementara itu efektifitas juga menunjukkan taraf tercapainya
tujuan. Usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya.
Secara ideal efektifitas dapat dinyatakan dengan ukuran ukuran yang agak
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menghasilkan keefektivitasan.

2. Konsep Pengukuran Efektivitas Dakwah

® Suwarto. Ensiklopedia Nasional Jitid 2 (JES HAM), (Jakarta: Ictiar baru fan hoeve,

1980), h. 134,
* Suwarto. Ensiklopedia Nasiaonal Indonesia, (Jakarta PT Cipta Adi Pustaka, 1989), h.

12.

" pridodgdo, Hasan Shadily, Eensiklopedi Umum, (Yogyakarta; kanisisus. 1990), h, 296.
9 peter F Drucker, Hagaimana Menjadi Eksekutif yang Efektif. (Jakarta: Pedoman limu
Juyn 1986), h. 5. } '




Efektivitas dakwah adalah seruan yang mampu mengajak manusia untuk
melaksanan atau menjalankan perintah Allah dengan sungguh-sungguh yang
mempunyai hasil yang berdampak nilai guna dan hasil guna baik secara

tas dakwah dengan kata lain adalah
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Menurut Yusuf al-Qardhawi dalam "Manhaj Dakwah Lewat Pengabdian
Sosial” (dakwah bi al-hal) mengatakan bahwa sesungguhnya pengabdian
masyarakat, dan memberikan bantuan pada mereka khususnya pada

1 M. Kholis Hamdy, Dakwah dan Pemberdayaan, (Artikel ; Ciputat: PMIl, 2009). b, 3.




masyarakat lemah, merupakan sebuah ibadah yang sangat besar nilainya yang
tidak banyak dilakukan secara baik oleh kebanyakan kaum muslim saat ini."
Konsep di atas scbagai salah satu ibadah yang paling baik selama

dimaksudkan untuk kebaikan, bukan meneari muka dikalangan manusia, maka

"N

10. Mengajari orang yang bodoh

11. Memberi perlindungan pada orang-orang yang asing yang tidak mengetahui
tempat berteduh

12. Menentang keburukuan orang-orang yang ingin berbuat jahat

U Yusuf al-Qaradhawi, Manhaj Dakwah, Harmoni antara Kelembutan dan Ketegasan
ro; Al-Kautsar 1999), h. 95-96.
12 yysuf al-Qaradhawi, Manhaj Dakwah, Harmoni......... h. 96,

9




13, Menghilangkan duri dari jalan
14. Memberikan sesuatu yang berguna pada orang yang ditimpa kesukaran.

Ada beberapa sikap dasar efektivitas dakwah menurut Marwah Daud, agar

Demikian pula firman Allah dalam Q.S An-Nahl ayat 125:
Al o O o 1 38 285 0 Bkl A ot Tl e 3l 220, o e N S

RIS\ )
Terjemahnya:
1 Marwah Daud, Dakwah [siam di Era Informasi, www Marwahdaud.com, diakses pada
Selasa 03 Agustus 2021,

W K emetrian Agama R1, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, (Jakarta:Wali, 2015), h. 314.
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”®
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Terjemahannya:

> ¥ emetrian Agama R1, AI-Qur ‘an dan Terjemahannya, (Jakarta:Wali, 2015), h. 281.
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“Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang
pemuda. Berkatalah salah seorang diantara  keduanya:
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur”. Dan
vang lainnya berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku
membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya dimakan burung”.
Berikanlah kepada kami ta'birnya; sesungguhnya kami memandang
kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi).
Yusuf berkata: "Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan
yang akan diberikafi kepadamu melainkan aku telah dapat
menerangkan jefiis makanan itu, sebelum makanan itu sampai
kepadamu, Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang
diajarkan ~ kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya aku telah
meninggalkan agama orang-orapg yang tidak beriman kepada
Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian. Dan aku
pengikut agama bapak-bapakku vaitu Ibrahi, Tshak dan Ya'qub.
Tiadalah patut bugi kami (para Nubi) mempersehutukan sesuatu
apapun dengan Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia Allah
kepada kami dan kepada manusia (seluruhnya); tetapi kebanyakan
manusia tidak mensyukuri (Nya). Hai keduz penghuni penjara.
manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam it
ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? Kamu tidak
menyembh yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) nama-
nama vang kamu dan nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah
tidak menurunkan suatu keteranganpun ftentang nama-nama itu.
Keputusan itu hanyalah kepunyaan Aflah. Dia telah
memerintahkan agar kamu fidak menyembah selain Dia. Iulah
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.
Hai kedua penghuni penjara: "Adapun salah seorang diantara kamu
berdua akan memberi minuman tuannya dengan khamar; adapun
yang seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung memakan
sebagian dari kepalanya. Telah diputuskan perkara yang kamu
berdua menanyakannya (kepadaku) ™®

Cerita nabi Yusuf ini mengisyaratkan bahwa dalam keadaan terpenjara pun

kita dianjurkan untuk berdakwah.

¢. Ketiga, kegiatan dakwah sepatutnya dilakukan dengan menyebarkan berita

kebenaran tanpa harus menjelek-jelekan pihak lain. Kita tidak pantas

meremehkan kepercayaan orang lain atau mencap oOrang lain hina,

240.

1% emetrian Agama R1, A/-Qur ‘an dan Terjemahannya, { Takarta:Wali, 2015), h. 239-




sekalipun kita haggulyakin akan kebenaran agama kita sesuai firman Allah

Swt dalam surat al-An’am ayat 108 yang berbunyi;

s b 2 e e OG5 S Bl ks v AT 5RR AT 58 e 0% 1 L3S Y
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e. Kelima, dakwah sudah saatnya membantu kita menemukan pesan-pesan lain
yang terangkum di dalam bentuk-bentuk peribadatan formal. Misalnya
makna sosial atau pesan-pesan kemanusiaan dari ibadah haji, puasa, zakat

" Kemetrian Agama R1, A)-Qur‘an dan Terjemahannya, (Jakarta:Wali, 2015), h. 141.
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dan lain-lain. Salah satu hikmah shalat adalah keteraturan atau manajemen
waku, tapi rasanya kita belum mengembangkan pesan itu dengan tepat.
f. Keenam. manajemen dakwah perlu ditingkatkan. Jika umat Kristen dan
ang kabarmva rapi, umat Islam
i. Jangankan networking

Yahudi memiliki jaringan d

!!!!!

Q, 1 .1? n
NS Ny
. Sl

— 2

isim mashdar. Kata ini berasal dari kata kerja (fi 'il) da'a-yad’u da’watan yang

artinya memanggil, mengajak atau menyern."” Sedangkan dakwah menurut

I* purwodarminta, Kamus Besar Indonesia, (Bandung: Diponegoro, 2004), h. 43.
1% Asuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Jakacria, Paramadina, 2003). h.
17.
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epistemologi ialah suatu bentuk kegiatan yang bertujuan agar orang lain mau
bertingkah laku sesuai dengan syariat Islam.*
Ali Mahfud dalam Kitabnya “hidayatul mursyidin” mengartikan dakwah

mengikuti petunjuk, menyeru /
mereka dari perbuatan mungk

1O EED

b. Ahmat Ghalwasy dalam bukunya “Al-Dakwah Al Islamiyyah™ dikatakan

bahwa, ilmu dakwah adalah ilmu yang di pakai untuk mang_etahui berbagai

oo ’:ﬂDupu'lmm-Azamn R1. Pedaman Bagi Muballigh dan Khathib, (Jakarta:Kencana,
), h. 40. o _
2 \rfian, Hmu Dakwah Bil Hikam, (yogyakarta, 2009), h. 10.
= Syamyuri Sidik, Dakwah dan Teknik Berkhubah, (bandung; NV 1964), h. 8.
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Hakikat dalam dakwah bukan hanya kata-kata yang di ungkapkan, tetapjuga

mempunyai unsur psikologi yang bersumber dari jiwa seorang Da 7, Hakikat

dakwah boleh di lihat dari juru dakwah dan juga di lihat dari persepsi

‘ I

“
|

ny
)

Dalam pengertian yang integralistik, dakwah merupakan suatu proses yang
berkesinambungan vang ditangani oleh para pengembang dakwah untuk
mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk ke jalan Allah, dan secara

bertahap menuju  berkehidupan vang Islami.  Suatu proses  yang

2 Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Bandung: Remaja kosda Karya), h. 8.
2 M_Arifin, fimu Pendidikan Isiam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 61.
 pnsanudin, Hukum Dakwah, (Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1996), h. 35.
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pendengar untuk berbuat sesuatu akan bergantung pada pemanfaatan prinsip-
prinsip persuasi. Empat prinsip persuasi yang utama adalah:”
a. Prinsip pemaparan selektif Para pendengar/khalayak mengikut “hukum

pemaparan selektif”. Hukum ini setidaknya memiliki dua bagian yaitu:

' P\V\AS S
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d. Prinsip besaran perubahan Makin besar dan makin penting perubahan yang
ingin dihasilkan atas diri khalayak, makin sukar tugasnya. Manusia berubah
secara berangsur. Persuasif, karenanya paling efektif bila diarahkan untuk

! Joseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia, Edisi Kelima, (Jakarta: Professional
Bookss, 1997), h. 447
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melakukan perubahan kecil dan dilakukan untuk periode waktu yang cukup
lama.
Dari beberapa pengertian di atas maka persuasif yaitu usaha untuk

ukkan ide, pikiran, pendapat, dan

muslim, baik laki-laki maupun perempuan. Da’i dapat diibaratkan sebagai

seorang guide atau pemandu terhadap orang-orang yang ingin mendapat
keselamatan hidup dunia dan akhirat. Dalam hal ini da’i adalah seorang

petunjuk jalan yang harus mengerti dan memahami terlebih dahulu mana

3 Epjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar limu Dakwah: Pendekatan Filosofis Dan

Praktis. qandmg - Widya Padjadjaran, 2009), h. 73.
% Wahidin Saputra, Pengantar [lmu Dakwah, (Jakarta, 2011), hal. 1.

20




jalan yang boleh dilalui dan yang tidak boleh dilalui oleh seorang muslim,
sebelum ia memberi petunjuk jalan kepada orang lain. Ini yang menyebabkan
kedudukan seorang da'i di tengah masyarakat menempati posisi penting, ia

adalah scorang pemuka (pelopor) yang selalu diteladani oleh masvarakat di

akan dijadikan tolak

mercalisasikan target-target berikut ini:

1. Ishlah An-Nafs (perbaikan jiwa), schingga menjadi seorang muslim yang
kuat fisiknya, baik akhlaknya, luas wawasan berpikirnya, mampu bekerja,
Mhﬂmmmimmmmmmmm.

Perbaikan ini menuntun hingga menjadi manusia asan takwim.

21




2. Membina rumah tangga islami sehingga berimbas pada harmonisasi
kehidupan dalam lingkup keluarga maupun masyarakat |uas.
3. Irsyad Al-Mujtama’ (memberi pengarahan kepada masyarakat) yakni

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali perasaan dan

mengapa seseorang merasakannya seperti itu dan pengaruh perilaku seseorang

terhadap orang lain. Kemampuan tersebut  diantaranya; kemampuan

 Anton M. Moeliono, dkk, Kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaks,
1990) Cet. 111 h.765.




c. Amalivah, yaitu berhubungan dengan pendidikan dan tingkah laku sehari-
hari, baik pendidikan muamalah maupun pendidikan ibadah.*’
Zulkarnain dalam bukunya, “Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam”

menyebutkan bahwa nilai-nila agama Islam terdiri dari empat aspek pokok

yaitu nilai tauhid, ibadah, akh
Nilai-nilai dalam aj ran-aturan langsung
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a. Al-Quran
Al-Quran merupakan sumber dasar ajaran Islam yang pertama dan utama
karena al-Quran memiliki nilai-nilai yang absolut (mutlak) yang telah Allah

Swi turunkan melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Saw. Nilai

7 Abdul Mujib, Hmu Pendidikan Islam, cet. ke-2, (Jakarta: Kencana Prenada Medin,

2006), h.36.
* zulkarnain, Transformasi nilai-nilai pendidikan Islam, (Yogyskaria: Pustaka Pelajar.

2008), h. 45,
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esensi dari kitab suci Al-Quran yaitu selamanya akan abadi dan relevan pada
perkembangan zaman, tanpa adanya perubahan sama sekali tidak terpengaruh
oleh waktu. Dibutuhkan penafsiran dalam A/-Qur’an untuk menggali setiap

ajaran yang terkandung didalamnya. Allah swt pencipta manusia maka la pula

keperluan-keperluan dalam sosial masyarakat.
Muhammad Syaltut berpendapat bahwa, Pengelompokkan petunjuk dari

al-Qur'an terdiri dari tiga pokok yaitu:

9 Abdul Muiib, Hmu Pendidikan Islam, (Jakaria: Kencana Prenada Media, 2010), h. 33,
5 K emetrian Agama R1, AI-Qur an dan Terjemahan, (Jakarta:Wali, 2015), h. 2.
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1) Petunjuk mengenai agidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh umat
manusia dan terkandung dalam keimanan dan ke Esa-an Tuhan, serta

kepercayaan mengenai adanya hari akhir.

dan umatnya melalui sifat, sikap, dan akhlaknya yang berkaitan dengan
sebagaimana, Allah swi berfirman di dalam Qs. Al-Ahzab ayat 45 yang

berbunyi:
g0 Vs 1ty g ol B 0

! Ahmad Tantowi, Pendidikan Islam di Era Transformasi global, (Semarang: Pustaka
Rizki Putrs, 2002), h. 15-16, _
5 Abdul Mujib, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), h. 38.
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Terjemahannya:
“Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan.”*’
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Terjemahannya:

K emetrian Agama R1, ALQur ‘an dan Terjemahan, (Jakerta:Wali, 2015), b, 424.
5 Zulkarnain, WM Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2008). h. 26.
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
ﬁﬂ:hh “tgjan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.

ljtihad adalah menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki dalam berpikir

oleh ilmuwan Islam untuk menentukan atau menetapkan sesuatu hukum syariat
Islam dalam berbagai hal yang belum jelas hukumnya oleh al-Quran dan as-

5% Kemetrian Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, (Jakarta:Wali, 2015), h. 420.

% Sei Minarti, /imu Pendidikan Islam Faksa Teoritis,-Filosofis & Aplikasi-Normatif
(Jakarta: Amzah, 2013), ., 49.

*1 zakish Daradjat, dkk, fimm pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), b. 21.
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Smﬁ’-’.ﬁ Menurut Daud dikutip dari tesis Sulaiwi menelaah bahwa berijtihad

berarti  bersungguh-sungguh  berusaha  dengan seluruh  kemampuan

pengetahuan, akal pikiran, dan pengalaman manusia yang mencakup syarat
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Inti pembahasan akidah ialah mengenai rukun iman yang enam, yakni
iman kepada Allah, iman kepada rasul, iman kepada malaikat, iman kepada

" Zaki h. 21,
Zakiah Daradjat. dkk, [Imu pendidikan Islam..... o _ _
9 Qulaiwi. (2013). Internalisasi Nilai-Nilal Pendidikan Luqman Al-Hakim Pada siswa
(Studi Kasus pendidikan Akhlak di MTs Matholi ul Huda Suwatu Tlogowungu Pati). Tesis
la. Tidak Diterbitkan ) _
Uil I:v!uhﬁntmﬂ Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosydakarya, 2006),
h. 124,
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Kitab, iman kepada hari Akhir dan iman kepada gada dan qadar.’' Akidah
dalam Islam mencakup kevakinan dalam hati mengenai Allah sebagai satu-

satunya Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan pada dua kalimat

syahadat, dan perbuatan dengan amal dalam Islam akidah, memiliki arti
bahwa oleh seorang mukmin n// qlut, rasa dalam hati, atau
perbuatan melainkan kesélurul pada Allah, yakni

Akidah atau iman adalah pondasi kehidupan umat Islam, sedangkan ibadah

berarti manifestasi dari iman. Kuat maupun lemahnya ibadah seseorang
ditentukan oleh kualitas imannya. Dengan demikian iman harus mencangkup

' Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam... . 125.
2 Muhammad Alim, Pendidkan Agama Islam ... h. 125. . _
© Kemetrian Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahan, (Jakarta:Wali, 2015). h. 173.
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empat komponen yaitu: ucapan, perbuatan, niat (keyakinan), dan sesuai dengan
sunnah Rasul. Sebab iman apabila hanya berbentuk usapan tanpa amal, berarti

kafir, ucapan tanpa ada niat adalah munafik, sementara ucapan, amal niat, tapi

Wl

:\0 /// 5'" }” {
S e® 2

\J
N
3.

v

pengaruhnya didalam kehidupan scorang muslim. Bagi muslim yang bertauhid
akan senantiasa tercermin dalam amal. Terjadinya amal karena adanya
kekuatan yang maha dahsyat dalam diri manusia yaitu akidah tauhid.

b. Syari’ah

# Muhammad Alim, Pendidkan Agama Islam.... h. 131
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Secara redaksional pengertian syari'ah adalah * rthe part of the water
place” yang berarti tempat berjalannya air, atau secara maknawi merupakan
sebuah jalan hidup yang telah ditentukan oleh Allah Swt, sebagai panduan

untuk menjalankan kehidupan di dunia fenuju kehidupan akhirat. Panduan
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3) Keadilan, Islam menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan. Bisa dilihat dalam

waris, jual beli, haad (hukuman), maupun pahala dan dosa.
4) Persatuan, terlihat pada shalat berjama’ah, anjuran pengambilan keputusan

dan musyawarah, serta anjuran untuk saling mengenal

%5 Muhammad Alim, Pendidkan Agama Islam,...h. 139.
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5) Tanggung jawab, dengan adanya aturan-aturan kewajiban manusia sebagai
hamba adalah melatih manusia agar bertanggung jawab atas segala hal
yang telah dilakukan.*

Berdasarkan uraian tersebut, tentunya secara khusus nilai ajaran Islam

Terjemahnya:
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.”

 Taufik Abdullah, Ensiklopedi Dunia Islam Jilid 3 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2002), h.7. .
o K emetrian Agama RL Al-Qur ‘an dan Terjemahan. (Jakaria:Wali, 2015), h. 523,
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Menurut para ahli, hakikat ibadah yaitu ketundukan jiwa, timbul karena
hati telah merasakan cinta akan pencipta yang disembah (Tuhan) serta
merasakan keagungan-Nya, sebab meyakini bahwasanya dalam alam semesta

ini terdapat kekuasaan yang pada hakikatriya tidak dapat diketahui oleh akal.”®

N

karena sifat terbukanya tersebut, , yakni pada dasarnya semua muamalah dan
akad boleh dilakukan, kecuvali terdapat dalil yang melarang  dan

o Ash Shiddieqy, T.M. Hasbi, Kuliah Ibadah: Ibadah Ditinjau dari Segi Hukum dan
Hikma, (Jakarta: Bulan Bintang. Cet. V.1985), h.8,

% \ubammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukam Islam di
Indonesia, (Jukarta: Rajawali Pers, Edisi 5. Cet. V.1996), h. 49.
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membatalkannya.” Dapat dipahami dari prinsip dasar ini bahwa selama tidak
ada nash atau ketentuan yang melarangnya, semua perbuatan yang termasuk

dalam kategori muamalah boleh saja dilakukan. Oleh sebab itu, seiring

bersifat (bersuci meliputi wudlu, tayamum, mandi, peraturan air, pengaturan
penghilangan najis, adzan, do’a, iqomah, pengurusan mayat, dan lain
sebagainya). Kedua, ibadah maliyah (bersifat materi/kebendaan) seperti akikah,
qurban, fidyah, sedekah, hibah, wakaf, dan lain-lain.

™ agh Shiddieqy, T.M. Hasbi, Kuliah Ibadah: Ibadah Ditinjau dari Segi Hukum dan

Hikma, {Jakarta: Bulan Bintang. Cet. V.1985), h.91.
T Ash Shiddieqy, T.M. Hasbi, Kuliah Ibadah: lbadah..., h. 91.
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¢. Mu’amalah

Muamalah Islam mengatur hubungan satu dengan lainnya dalam hal tukar
menukar harta: seperti jual beli, kerja sama dagang, simpan pinjam, sewa
pahan, utang piutang, pungutan, pajak,

n Negara, ekonomi, social.
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pertimbangan dan pemikiran.” Seseorang dapat dikatakan berakhlak saat
timbul dengan sendirinya dorongan motivasi yang dilakukan tanpa banyak
pertimbangan pemikiran juga pertimbangan yang sering diulang-ulang,
sehingga terkesan sebagai keterpaksaan untuk berbuat.

™2 psh Shiddieqy, T.M. Hasbi, Kuliah tbadak: lbada....h.93. o
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam. {Bandung: Remaja Rosydakarya, 2006).
h. 152.
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Pengertian akhlak berasal dari bahasa arab artinya tabiat, perangai, adat,

kejadian, buatan, ciptaan. Adapun secara terminologis, para ulama telah
banyak mendefinisikan pengertian akhlak, diantaranya Imam al-Ghozali dalam
kitabnya Thya' Ulumuddin menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran tingkah

2) Kebaikan yang bersifat menyeluruh, yakni kebaikan yang terkandung. di
dalamnya kebaikan untuk seluruh umat manusia.
3) Implementasi bersifat wajib yakni merupakan hukum tingkah laku yang

harus dilaksanakan sehingga ada sanksi hukum.

" Al-Cihazali, thya' Ulum al-Din, Jilid 111, (Beirut: Dar al-Fikr, 1), h. 56.
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4) Pengawasan bersifat menyeluruh yakni, melibatkan pengawasan Allah swi
dan manusia lainnya, karena sumbernya dari Allah swt.”

Berdasarkan hal di atas, dapat dijelaskan bahwa indikator akhlak itu terdiri

dari kebaikan yang sifatnya mutlak tidak selalu mengalami perubahan,

kebaikan yang menyeluruh, pe

menyeluruh. Hal ini m

* Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam arah baru perkembangan limu dan
Kepribadian di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Grafindo Persada. 2013), h. 141.
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" Masyhuri Mshfudz, Metodologi penelitian Ekonomi: Aplikasi Pada Manajemen Sumber
Daya Manusia, Keuangan (Perbankan), dmﬂfmq‘emn?wmrmmmhﬂm

{Malang; Gentus Media, 2014), ho41,
" Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta:Bumi Aksara, 19993,

h. 26.
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yang digunakan yaitu deskripsi dalam hal ini peneliti mendeskripsikan apa
yang dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan’®.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian terletak d : . ecamatan Enrckang Utara

Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar
dari pokok permasalahan, maka peneliti fokuskan pada “Efektivitas Dakwah
Persuasif Da'i dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Desa Buttu Batu

dalam Menerapkan Ajaran Islam.”

™ ko Sugiarto, Memvusun Proposal Penelitian Kualitatif:Skripsi dann Tesis,
(Yogyakarta:Suaka Media, 2015), h. 9.
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Efektivitas dakwah persuasif yang peneliti maksud di sini adalah

bagaimana seorang da’i dapat mencapai tujuan dakwah yang efektiv dengan

menerapkan strategi dan metode dakwah yang sesuai dengan kondisi

1. Data primer, yaitu data yang didapat langsung dari sumbernya, yakni sumber
asli yang memuat informasi atau data tersebut. Data ini diperoleh melalui
wawancara dan atau melalui observasi secara langsung.

2. Data sekunder, yakni data yang diperoleh dari literatur, dokumen-dokumen

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, web, dan dokumen yang

memuat informasi atau data tersebut. Penelitian ini juga menggunakan data-
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data yang berasal dari berbagai macam sumber seperti buku, skripsi, dan
jurnal penelitian. Peneliti menggunakan data sekunder dengan tujuan untuk
memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan
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mengelola hasil penelitian mulai dari awal hingga akhir penelitian,
sampai hasil penelitian siap dipertanggung jawabkan.
6. Dan alat-alat penunjang penelitian lainnya.
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F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan
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wawancara dimaksudkan sebagai proses tanya jawab antara peneliti dengan
subjek penelitian atau informan. Wawancara menggunakan seperangkat
daftar pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti sesuai dengan rumusan
masalah dan pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalaui proses

wawancara,




3. Dokumentasi
Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperolch melalui
dokumen-dokumen.

G. Teknik Analisis Dar

1. Reduksi data

Mereduksi  adalah mmglmm memilih  hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting karena data yang diperoleh dari
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti

dan rinci. Analisis yang dikerjakan peneliti dalam proses reduksi data ini
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adalah melakukan pemerikasaan dan pemilihan dan merangkum terhadap
data-data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dengan responden.
Tujuan melakukan proses reduksi adalah untuk penghalusan data.
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kualitatif.
3. Penarikan kesimpulan

l.angkah ketiga yang dilakukan adalah penarikan kesimpulan. Setelah
data dari hasil wawancara, dianalisis dan menghasilkan data yang valid,




maka hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi diverifikasikan
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sampai Juni.
¢. Jumlah Penduduk
(Jumlah Penduduk/KK, Jiwa, RTM = 80 KK, RTSM = 65, Non

RTM = 560)
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Tabel 4.1 Jumlah Pendud dengan Dusun/Lingkungan
No | NAMA KEPALA
DU KELUARGA
| N
<
vz
9
e
A ()
d.
AWa b
A
90
e. Mata Pencaharian
Tabel 4.3 Mata Pencaharian
PETANI PEDAGANG PNS BURUH
376 16 123 ] 104
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f. Pola Fcngg_unaan Tanah

Pola penggunaan tanah umumnya digunakan scbagai lahan
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Berkaitan dengan masalah akidah, masyarakat desa Buttu Batu
meyakini bahwa Allah Swt adalah Tuhan Yang Maha Esa, Dialah yang
berhak untuk disembah, dita’ati semua perintah-Nya serta dijauhi
segala larangan-Nya. Dialah Allah Swi yang menciptakan, memberi
rezki, menghidupkan, mematikan dan membangkitkan kembali pada




hari kiamat . Namun dalam penerapannya sebagian masyarakat desa
Buttu Batu masih melakukan praktek-praktek sebagai berikut:

1. Meminta kepada selain Allah

desa Buttu Batu . Praktek ini dilakukan dengan alasan bahwa uang,
garam dan beras adalah tiga kebutuhan manusia yang selalu dipakai

setiap hari.
Menurut Pata salah satu warga dusun Papi desa Buttu Batu,

7 pata warga dusun Papi (wawancara, lokasi: masjid al-Tkhwan Papi desa Buttu Batu.
Selasa 13 Juli 2021).
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“Praktek ini kami lakukan semata-mata hanya untuk
mengingatkan diri kami bahwa tujuan dari pekerjaan kami
seperti berkebun, beternak dan lain-lain adalah untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Adapun uang, garam dan beras
adalah kebutuhan mar yang selalu di konsumsi setiah
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desa Bullt B3al g telan M OAET :

mercka dan turun-temurun hingga sekarang. Praktek ini
dilakukan di pinggiran sungai dengan menyediakan beberapa
ekor ayam yang akan disembelih serta beberapa jenis buah-
buahan yang diletakkan di sebuah piring lalu di bacakan do'a-
do'a tertentu kemudian dimakan bersama. Menurut kepala
dusun Garutu praktek ini dilakukan semata-mata hanya untuk

% paa warga dusun Papi (wawancara, lokasi: masjid al-Tkhwan Papi desa Buttu Batu.
Selasa 13 Juli 2021).
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mendekatkan diri kepada Allah Swt dan sebagm wasilah
mmmmkmhamntmtukmak-temkmﬂeh.

Dari penjelasan kepala dusun Garutu di atas iradisi Ma’bawa

Dibubun yang telah diterapkan ole sebagian masyarakat desa Buttu

N

berdo’a kepada selain Allah Swt, dan karena perbuatan ini termasuk
kesyirikan di mana seseorang menyekutukan Allah Swt dengan selain-

Nya.

* Najamudin, Kepala dusun Garutu, ( Wawancara, Lokasi: Rumah, dusun Garutu desa
Buttu Batu, Ahad 11 Juli 2021).

2 K emetrian Agama R1, Al-Qur an dan Terjemahan, (Jakarta:Wali, 2015), h. 349,
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2. Akhlak

Dalam menerapkan ajaran Islam khususnya akhlak, masyarakat

desa Buttu Batu telah menghiasi diri dengan akhlak dan budi pekerti yang
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“Saya lebih merasa aman berdiam diri di rumah, karena kalau di
luar rumah duduk-duduk bersama ibu-ibu saya khawatir akan
mengghibah orang lain. Saya juga akan berhijab dengan sempurna
in syaa Allah, karena saya pernah baca bahwa wanita itu
seluruhnya adalah

1 Rendi, TAK dusun Buttu Baty, (Wawancara, Lokasi: Rumah, dusun Buttu Batu desa
Buttu Batu, Jum'at 09 Juli 2021}

% '|indah, Penjual (wawancara, lokasi: tempat jualan Papi desa Buttu Batu. Rabu, 28 Juli
2021).




Perbuatan membicarakan ‘aib orang lain adalah perbuatan yang
sangat dilarang oleh Allah Swt, dalam al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 12

arena scbagian
s cab kEbA

TN
ma lain.
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Terjemahannya:
“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
puanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mercka®. Yang demikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka

¥ K emetrian Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahan, (Jakarta:Wali, 2015), b. 517.
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tidak di gangeu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. '

2. Ibadah
Berkaitan dengan masalah ibadz nerti kurban dan akikah, sebagian

AT

Perbuatan ini tidak pernah dicontohkan oleh Allah Swi dalam al-Qur'an

dan Nabi Saw dalam hadits-hadits yang mulia, schingga ini termasuk
‘perbuatan terlarang yang harus dijauhi dan ditinggalkan.

# K emetrian Agama R1, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, (Jakarta:Wali, 2015), . 426.
* {afiz, Ketua remaja masjid al-Iktwan Papi, (Wawancara, Lokasi: masjid al-Tkhwan

dusun Papi desa Buitu Batu. Selasa, 20 Juli 2021).
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2. Akikah
Adapun acara akikah yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat desa

Buttu Batu selama ini masih mengandung di dalamnya hal-hal yang tidak

Praktek pernikahan di desa Buttu Batu yang telah diterapkan selama ini

masih jauh dari apa yang termakfub di dalam al-Qur*an dan hadits-hadits Nabi

¥ Abd Ghafur, imuntdapnmﬁdﬁllkhwml’api{i?awm Liokasi: masjid al-
Tkhrwan dusun Papi desa Buttu Batu. Rabu 14 Juli 2021},
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Saw. Sebagaimana hasil wawancara dengan imam masjid al-lkhwan dusun
Papi berikut,

“Membaca barasanji sebelum akad nikah dimulai, menghamburkan beras
beberapa kepalan tangan setelah saksi mengatakan “sah”, adanya music
dan  permainan-permainan  seper domino danﬂ“lain-!ahu serta
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kedua dakwah dengan pelajaran yang baik (al-mau’izhah al-hasanah) dan
ketiga dakwah dengan metode debat dengan cara yang baik (diskusi). Namun
dari hasil observasi dan wawancara penulis terhadap para da'i khususnya para

% Abd Ghafur, Imam tetap masjid Al-Ikhwan Papi (Wawancara, Lokasi: masjid al-
Ikhwan dusun Papi desa Buttu Batu. Rabu 14 Juli 2021).
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TAK (Tenaga Ahli Keagamaan) sejauh ini, hanya dua metode yang diterapkan
dalam meningkatkan kesadaran beragama masyarakat desa Buttu Batu.
Adapun dua metode itu adalalah:

1. Dakwah bil-Hikmah

stode vang digunakan oleh

pergau
ity s
NS ¥ .‘;f‘ 7

1

Lima tahapan metode dakwah bil-Hikmah di atas telah dilakukan dan
diterapkan oleh para da’i yang ditugaskan di desa Buttu Batu kecamatan Enrekang
Utara dalam meningkatkan kesadaran masyarakatnya untuk mencrapkan ajaran
Islam yang sebenamya. Hal ini ditandai dengan telah berubahnya perilaku dari

% Gudirman, TAK dusun Garuty, (Wawancara, Lokasi: Masjid Multazam Pokka dusun
‘Papi desa Buttu Batu, Ahad 04 Juli 2021).
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Sebagian masyarakat desa Buttu Batu menjadi lebih baik yang awalnya sangat
jauh dari ajaran-ajaran Islam.

Sudirman mengatakan dalam sebuah wawancara,

“Dahulu sebelum adanya pam du i

yang sangat canggung dit arakat desa Buttu Batu
khususnya dusun Garub /-- diutusnya para da'i dan

nmbaiﬂgh, tidak : bih ca
MU
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seluruh aktmmsk:tahaﬂcu akhirat tertata dengan i

“ Sudirman, TAK dusun Garutu, (Wawancara, Lokasi: Masjid Multazam Pokka dusun
Papi desa Buttu Batu. Ahad 04 Juli 2021).

% pendi. TAK dusun Buttu Batu, (Wawancara, Lokasi: Rumah, dusun Buttu Butu desa
Butts Batu, Jum’at 09 Juli 2021).
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Adapun metode-metode dakwah dengan pelajaran yang baik (4]
Mau 'izhah Al-Hasanah) sebagai berikut:
1. Kajian kitab

Kajian kitab merupakan salah sat

i by
2\ il edze
Kh as-Sayyid Saabiq

.......

......

kesadaran masyarakat desa Buttu Batu dalam menerapkan ajaran-ajaran Islam.™

M Arlan, TAK dusun Garutu, (Wawancara, Lokasi: Masjid al-Ikhwan Papi desa Butiu
Batu. Senin 13 Juli 2021).

9 g dirman, TAK dusun Garutu, (Wawancara, Lokasi: Masjid Multazam Pokka dusun
Papi desa Buttu Batu. Ahad 04 Juli 2021).
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2. Ta'limul Qur an
Ta’limul Owr'an adalah salah satu metode dakwah persuasif yang harus

diterapkan oleh para da'i dalam meningkatkan kesadaran masyarakat desa Buttu

3. Khuthbah Jum’at
Khuthbah jum’at merupakan salah satu metode dakwah persuasif dengan

pelajaran yang baik (al-Mau 'izhah al-Hasanah) dimana di dalamnya seorang da'i

% M Arlan, TAK dusun Garutu, (Wawancara, Lokasi: Masjid al-lkhwan Papi desa Butiu
Batu, Senin 13 Juli 2021}
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atau dapat menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang meliputi aqidah, syariat dan
akhlak. Sehinnga masyarakat mendapatkan pencerahan-pencerahan dalam
masalah agama, dan mengajak masyarakat akan pentingnya menerapkan ajaran
Islam yang benar dan kaffah.

Seorang da i dapat menyamp

D
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masyarakat meskipun penyampaiannya dalam durasi waktu yang singkat.

4. Ceramah Singkat (Kultum)
Salah satu metode dakwah dengan pelajaran yang baik fal-Mau'izhah al-
Hasanah) yaitu dengan menyampaikan ceramah-ceramah singkat setelah shalat

% Rendi, TAK dusun Buttu Batu, (Wawancara, Lokasi: Rumah, dusun Buttu Batu dess
Buttu Batu. Jum’at 09 Juli 2021).
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rawatib dengan memilih tema-tema yang sesuai dengan aktivitas-aktivitas
masyarakat setempat, sehingga dapat mereka jadikan sebagai acuan dalam
beraktivitas sehari-hari. Tema-tema tersebut berkaitan dengan akidah, akhlak,
ibadah dan mu’amalah yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam

ARASe

) AT alt i
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\\\\\“'hl’ /

N

dﬂkwah dﬂ"gﬂﬂ pelajard
dengan beberapa langkah berikut;
1. Kajian Kitab

2. Ta'limul Qur'an
3. Khuthbah Jum’at dan

" udirman. TAK dusun Garutu, (Wawancara, Lokasi: Masjid Multazam Pokka dusun
Papi desa Buttu Batu. Ahad 04 Juli 2021).
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4. Ceramah-ceramah Singkat (Kultum).
Dari Empat langkah ini dapat menghasilkan efektivitas dakwah yang

memuaskan dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh para da'i

khususnya para TAK (Tenaga Ahli Keagamaan). Hal ini dapat dilihat dari

'AS%
e Loz \\\ \‘I,O 1//

TPA-TPA untuk mempelajari al-Qur’an.

Salah seorang santri TPA Miftahul Khair bercerita,

“Kami dahulu sangat malas ke masjid untuk shalat berjamaah karena sibuk
dengan bermain Bersama teman-teman. Terutama pada simiat subuh
karena susah bangun subuh atau tidak ada yangmenmngatkan

 vusuf. santri TPA Miftahul Khair (Wawancara, Lokasi: Masjid al-Tkhwan Papi desa
Buttu Batu, Kamis 15 Juli 2021).
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2. Remaja

Remaja adalah salah satu generasi penentu masa depan suatu bangsa
secara umum dan secara khusus suatu wilayah dalam hal ini desa Buttu Batu.
Remaja desa Buttu Batu di setiap dusunnya telah membentuk organisasi
masing-masing di setiap masjid yang ada di desa Buttu Batu.

Desa Buttu BatuSendiri terdiri dari empat dusun, yaitu: dusun Papi,
dusun Garutu, dustin'Garettong (Bajumaia) dar dusun Buttu Batu (Sinar Buttu
Teang). Adapun setiap disun memiliki masjid dan mushaila tersendiri, dusun
Papi mempunyzi dua masjid, yaitu masjid al-lkhwan Papi dan masjid
Muliazam Pokka.

Dusun Garutu terdiri dari dua masjid dan satu mushalla, masjid al-
Barkah. masiid al-Hidayah dan mushalla al-Ikhiash. Adapun dusun Garetiong
(Bajumata) mempunyai satu masjid saja, yaitu magjid al-Karim, dan dusun
Buttu Batu (Sinar Buttu Teang) memiliki satu masjid juga yaitu masjid al-
Mu'minun.

Di setiap masjid (bukan mushalla) pasti memiliki organisasi remaja
masjid yang mempunyai program-program lerientu yang berkaitan dengan
peningkatan kualitas remaja masjid itu sendiri.

Kepala dusun Garutu menjelaskan,

“Saya pernah menjabat sebagai ketua organisasi keremajaan beberapa

periode di mana setiap periode itu paling maksimal dua tahun, dan ini

jauh sebelum adanya para da’i, khususnya TAK (Tenaga Ahli

Keagamaan). Kami sempat mengadakan kegiatan keagamaan seperti,

tata cara pengurusan jenazah. Namun kegiatan ini tidak lama berjalan

dikarenakan berakhirnya masa periode kepengurusan dan tidak ada

yang mau melanjutkan kembali kepengurusan iti. Sehinnga organisasi
keremajaan ini terhenti dan kegiatan-kegiatannya pun terhambat
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sampai sekarang. Akan tetapi dengan adanya para da i dan muballig
khususnya TAK ini kami akan mencoba membangkitkan kembali
organisasi keremajaan tersebut dan akan mengadakan kegiatan-
kegiatan baru yang tentunya berguna untuk perbaikan remaja itu
sendiri."”

Ketua remaja masjid al-Tkhwan dusun Papi mengatakan,
“Selama saya menjabat sebagai ketua remaja masjid al-Ikhwan dusun
Papi desa Buttu Bati, kami mempunyai beberapa program dimana
sebelum adanya para da'i program-program itu suda dijalankan namun
belum maksimal. Kecuali hanya satu program yang selalu dijalankan,
yaitu menagih furan di setiap rumazh warga dusun, Papi untuk
membiayai kegiatan-kegiatan remaja. Namun dengan kehadiran para
da'i Khusunya TAK (Tenags Alli Keagamaan) di desa kami ini,
alhamdulillah semangat kami untuk menjalankan program-program
kami semakin meningkat dan ini di buktikan dcngan beberapa program
yang suda berjalan selama ini seperti kajian rutin malam jum’a,
ta’limul quean dan tahfizbul qur'an.™"

Dari hasil observasi dan wawancara di atas menunjukkan tidak
stabilnya semangat remaja dalam menerapkan ajaran Islam sebelum adanya
para da'i khususnya TAK (Tenaga Ahli Keagamaan) dikarenakan tidak
adanya kepedulian pada hal-hal demikian. Juga tidak adanya bimbingan
langsung dari para da i dalam masalah ini schingga kegiatan-kegiatan remaja
sempat terhenti.

Namun dengan adanya para da’i semangat remaja mengalami
peningkatan sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala dusun Garutu dan ketua

remaja masjid al-lkhwan dusun Papi pada hasil wawancara di atas. Hal ini

* Najamudin, Kepala dusun Garutu, ( Wawancara, Lokasi: Rumah, dusun Garutu desa
Buttu Batu, Ahad 11 Juli 2021).

109 iz, Kelus remaje masiid al-Ikhwan Papi, (Wawancara, Lokasi: masjid al-Tkhwan
dusun Papi desa Buttu Batu. Rabu 14 Juli 2021).
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juga dapat dibuktikan dengan meningkatnya kesadaran remaja untuk
menghadiri shalat berjamaah di masjid.

3. Orang dewasa

Sebelum diutusnya para da'i di desa Buttu Batu, pada kalangan ini

AN\

%
‘dan kan

semangat dals
hal positif lainnya yang mendukung semagat mereka dalam menerapkan

ajaran Islam.

191 Rendi, TAK dusun Buttu Batu, (Wawancara, Lokasi: Rumah, dusun Buttu Batu desa
Buttu Batu. Jum’at 09 Juli 2021).
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4. Lansia (Orang Lanjut Usia)
Pada kalangan ini kesadaran dalam menerapkan ajaran Islam lebih
baik daripada kalangan orang dewasa. Hal ini berlandaskan usia yang semakin

tua sadar akan bekal untuk akhirat yang masih kurang, sehingga banyak orang
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bersemangat dalam menerapkan ajaran Islam dikarenakan adanya tempat yang
mereka jadikan sebagai wadah untuk belajar dan bertanya tentang perkara-

perkara agama.

192 Bapak bidin, Lansia dusun Papi, (Wawancara, Lokasi: Masjid al-Tkwan Papi desa
Butty Batu. Kamis 15 Juli 2021}
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5) TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'an) meliputi para santir dan tenaga
pengajar.

b. Dukungan dari pemerintah desa dan tokoh masyarakat
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c. Tingginya s

masyarakat desa Buttu Batu dalam menerapkan ajaran Islam yaitu tinnginya
semangat belajar masyarakat desa Buttu Batu itu sendiri. Hal ini dapat

dilihat dari kehadiran dan antusias warga desa Buttu Batu dalam kegiatan-

' Najamudin, Kepale dusun Garutu, (Wawancara, Lokasi; Rumah, dusun Garutu desa
Buttu Batu, Ahad 11 Juli 2021).

10 Gamsul, Tokoh Masyarakat dusun Papi, (Wawancara, Lokasi: Masjid al-Tkhwan Papi.
Jum'at 10 September 2021).
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kegiatan para da'i di desa Buttu Batu, seperti kajian kitab, ta’limul qur'an,
pelatihan penyelenggaraan jenazah dan lain sebagainya.

Salah seorang warga dusun Papi mengatakan

/ ﬁfni‘iﬂf\

L

jalannya dakwah para da'i dalam meningkatkan kesadaran mercka dalam
menerapkan ajaran Islam. Hal ini disebabkan kurang beriemunya waktu
dakwah para da'i dengan warga Buttu Batu itu sendiri.

Seorang warga Pokka bercerita dalam wawancara,

19 Bapak bidin, Lansia dusun Papi, (Wawancara, Lokasi: Masjid al-kwan Papi desa
Butty Batu. Kamis 15 Juli 2021).
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“Sebenamya banyak orang yang ingin belajar terutama belajar mengaji
untuk bapak-bapak, tapi kesibukan yang menghalangi keinginan belajar

mercka™.”

3. Minimnya TAK (Tenaga Ahli Keagamaan) di desa Buttu Batu
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1% Ahmad Rusdi, Warga dusun Papi, (Wawancara, Lokasi: Masjid al-Ikhwan dusun Papi,
Jum’at 10 September 2021).
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akhlak, ibadah dan mu’amalah.

3. Oleh karena pentingnya penerapan ajaran Islam bagi scluruh ummat
manusia, maka da'i dalam meningkatkan kesadaran masyarakat desa Buttu
Batu kecamatan Enrekang Utrara dalam menerapkan ajaran lslam ini
membutuhkan metode-metode dakwah yang tersusun serta tertata dengan
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baik, sehinnga dapat tercapai tujuan dakwah yang evektif terhadap
masyarakat desa Buttu Batu itu sendiri dalam hal pengamalan dan

penerapan ajaran Islam secara benar dan kaffah.

‘ajaran Islam yang benar dan kaffah.
Demikianlah kesimpulan yang dapat penulis paparkan berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan di desa Buttu Batu kecamatan Enrekang

Utara kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan.
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